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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa
berkemampuan tinggi di Madrasah Aliyah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan sampel adalah tiga siswa berkemampuan tinggi di kelas X MIPA 1.
Data diperoleh dengan tes tertulis yang terdiri dari dua soal uraian. Hasil dari penelitian ini
adalah siswa dengan kemampuan tinggi tidak memenuhi empat indikator kemampuan berpikir
kritis, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matemaris siswa
berkemampuan tinggi di Madrasah Aliyah adalah rendah..

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the mathematical critical thinking ability of high-
skilled students at Madrasah Aliyah. This research is a descriptive study with a qualitative
approach with a sample of three high-ability students in class X MIPA 1. The data was obtained
by a written test consisting of two description questions. The results of this study are students with
high ability do not satisfies the four indicators of critical thinking ability, so it can be concluded
that the mathematical critical thinking ability of high-skilled students at Madrasah Aliyah is low.
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I. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah/Madrasah
baik SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi
antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan mengolah logika
pada lingkungan belajar yang menyenangkan diciptakan oleh guru. Kegiatan
pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan dengan keadaan siswa, baik hobi atau
kebutuhan siswa, perkembangan kognitif, lingkungan, pengetahuan awal siswa maka
pembelajaran akan menyenangkan dan bermakna (Gazali, 2016).

Era abad 21 seperti sekarang ini menuntut siswa memiliki beberapa kemampuan
matematika yang dikenal dengan 4C vyaitu kreativitas (Creativity), kemampuan berpikir
kritis (Critical Thinking), kerjasama (Collaboration), dan kemampuan komunikasi
(Communication). Keterampilan-keterampilan ini sangat dibutuhkan untuk menjawab
tantangan-tantangan zaman. Kebutuhan akan kemampuan berpikir kritis erat kaitannya
dengan situasi global yang dinamis seperti sekarang ini. Kemampuan ini dibutuhkan
untuk menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan yang tepat dari suatu
permasalahan (Janah, dkk., 2019).

Robert Ennis menyatakan berpikir kritis (Critical Thinking) adalah pemikiran
yang masuk akal dan reflektif yang difokuskan untuk memutuskan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan (Fisher, 2013). Berpikir kritis sering dideskripsikan sebagai
proses metakognitif, yang terdiri dari beberapa sub-skil seperti analisis, evaluasi, dan
kesimpulan (Dwyer et al., 2014). Lebih lanjut Dwyer et al menyatakan bahwa jika
berpikir kritis digunakan dengan tepat maka dapat menghasilkan kesimpulan logis
terhadap argumen atau solusi dari suatu permasalahan.

Partnership for 21* Century Skill (P21) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
dasar kesuksesan untuk abad 21 dan merupakan hal penting untuk kesuksesan dalam
bidang akademik (Kusumoto, 2018). Keterampilan berpikir kritis juga dapat mendorong
siswa untuk berpikir secara mandiri dalam memecahkan permasalahan kontekstual di
sekolah maupun kehidupan sehari-hari (Celik dan Ozdemir, 2020). Selain itu, berpikir
kritis juga bermanfaat untuk mendukung siswa dalam memberdayakan diri untuk
berkontribusi secara kreatif pada profesi yang dipilih (Sulistiani dan Masrukan, 2016).
Wilson (Syafitri, dkk., 2021) menyatakan pentingnya berpikir kritis yaitu (1) pengetahuan
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yang didasarkan pada hafalan telah dikesampingkan, ingatan tidak akan bertahan untuk
jangka waktu yang lama; (2) informasi yang ada menyebar dengan sangat pesat sehingga
siswa membutuhkan suatu kemampuan yang untuk memahami permasalahan-
permasalahan yang akan dihadapi; (3) kompleksitas dunia kerja menuntut individu untuk
memahami dan membuat keputusan; (4) masyarakat modern membutuhkan individu yang
tanggap terhadap berbagai informasi dan membuat keputusan.

Kemampuan berpikir kritis dapat dianalisis menggunakan empat indikator
kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (Apiati dan Hermanto, 2020)
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Aktifitas

1  Elementary Clarification Mengidentifikasi ~ permasalahan  dengan
(memberikan penjelasan memfokuskan pertanyaan dan unsur yang
sederhana). terdapat dalam masalah.

2 Advance Clarification Mengidentifikasi hubungan antara konsep-

(memberikan penjelasan lanjut)  konsep dalam masalah dengan membuat

model matematika dan penjelasan yang tepat.

3  Strategies and tactics Menggunakan strategi yang tepat dalam

(menentukan strategi dan teknik) menyelesaikan masalah, serta lengkap dan
benar dalam melakukan perhitungan.

4 Inference (menyimpulkan) Membuat kesimpulan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, dkk (2019) tentang analisis berpikir kritis
matematis dalam menyelesaikan soal matematika menunjukkan bahwa sebagian besar
siwa kelas X MIPA 1 SMA Maérif NU memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
dengan hasil 68,57% siswa hanya mampu memenuhi satu sampai dua indikator berpikir
kritis yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Jannah dan Budiman (2022) tentang
analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi lingkaran menunjukkan bahwa siswa kelas XI MA Nurusaa’adah Pakuhaji yang
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah tidak memenuhi empat indikator yang
berpikir kritis yang digunakan, siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang
mampu memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kritis, dan siswa dengan

kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi empat indikator yang digunakan.
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Dari penelitian terdahulu diatas baik di SMA Ma’rif NU maupun MA
Nurussa’adah Pakuhaji menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah. Peneliti tertarik untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa madrasah aliyah
yaitu MAN 1 Pesawaran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berkemampuan tinggi di Madrasah Aliyah

yakni siswa MAN 1 Pesawaran.

1. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif

yang bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian (Sidig dan Choiri, 2019). Fraenkel dan wallen (llyas, 2015) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif mengkaji kualitas hubungan, kegiatan, situasi, atau material
dengan memberikan penekanan pada deskripsi menyeluruh yang menggambarkan secara
rinci segala sesuatu yang terjadi pada suatu kegiatan atau kejadian.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesawaran. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa kelas X MIPA 1. Ketiga siswa
ditentukan berdasarkan perolehan nilai matematika dengan hasil tinggi pada ulangan
harian materi Fungsi, kriteria yang digunakan terdapat dalam Tabel 2. Dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis terdapat beberapa cara salah satunya menurut Ennis dan Weir
(Rott, 2020) adalah dengan memberikan tes tertulis kepada siswa berupa masalah
kompleks dan siswa menuliskan jawabannya. Sejalan dengan pernyataan Ennis dan Weir
dalam penelitian ini data dikumpulkan menggunakan tes tertulis. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua soal tes kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Instrumen tes yang digunakan merupakan adopsi soal yang dikembangkan
oleh Riskiyah (2018).

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Matematis Siswa

Rentang Nilai Tingkat Kemampuan Siswa
O0<N<60 Rendah
60<N<75 Sedang
75 <N <100 Tinggi

Sumber: (Fitriana dkk., 2019)
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tes kemampuan berpikir kritis matematis diberikan kepada 3 subjek. Setelah data

dikumpulkan dan dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut:

Masalah nomor 1
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Gambar 1. Jawaban subjek AW

Subjek AW sudah menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya walaupun
kurang tepat. Subjek AW tidak memahami makna dari soal yang disajikan, sehingga
subjek AW tidak tepat dalam mengidentifikasi masalah yang disajikan. Hal ini

menunjukkan bahwa indikator Elementary Clarification tidak terpenuhi.
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Indikator Advance Clarification berdasarkan gambar 2 di atas subjek AW tidak
berhasil mengidentifikasi hubungan konsep-konsep yang digunakan pada masalah 1. Hal
ini menyebabkan subjek AW tidak dapat membuat model matematika dari permasalahan
yang ddiberikan dengan benar. Pada indikator strategies and tactics berdasarkan gambar
2 diketahui subjek AW tidak menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah sehingga solusi yang ditulisakan juga tidak tepat. Pada indikator Inference
berdasarkan gambar 2 subjek AW tidak membuat kesimpulan. Secara kesuluruhan subjek
AW tidak memenuhi kriteria dari 4 indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang

digunakan dalam penelitian ini.

Subjek MZA
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Gambar 2. Jawaban Subjek MZA

Indikator Elementary Clarification berdasarkan gambar 3 di atas subjek MZA
tidak mengidentifikasi permasalahan hal ini terlihat karena subjek MZA tidak menuliskan
unsur-unsur yang diketahui dari masalah yang disajikan. Pada indikator Advance
Clarification subjek MZA membuat model matematika tetapi masih terdapat kekeliruan
dan juga subjek MZA tidak menggunakan variable T dan N sesuai dengan pertanyaan
melainkan menggunakan x dan y hal ini karena dalam pembelajaran sehari-hari siswa
terbiasa menggunakan x dan y.

Kemampuan subjek MZA pada indikator strategies and tactics dapat diketahui
dari gambar 3. Subjek MZA tidak tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, hal ini menunjukkan bahwa subjek MZA tidak menggunakan strategi yang

tepat untuk menyelesaikan masalah. Subjek MZA menganggap bahwa masalah yang
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diberikan berkaitan denga fungsi invers sehinga ketika membuat strategi dan
mengambil keputusan untuk penyelesaian masalah nomor 1 subjek MZA
menyelesaikannya dengan fungsi invers, hal ini tidaklah benar. Pada indikator inference
subjek MZA tidak menuliskan kesimpulan. Sehingga berdasarkan empat indikator yang

telah diuraikan subjek MZA tidak memenuhi empat kriteria indikator tersebut.

Subjek NFS

Gambar 3. Jawaban Subjek NFS

Indikator pertama yaitu Elementary Clarification subjek NFS berdasarkan
gambar di atas tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui. Hal ini menunjukkan subjek
NFS tidak mengidentifikasi permasalahan pada pertanyaan yang diberikan. Pada
Indikator kedua Advance Clarification subjek NFS tidak membuat model matematika dari
masalah yang diberikan dengan tepat. Kemudian pada indikator Strategies and tactics
subjek NFS tidak dapat menyelesaiakan masalah dengan benar. Indikator yang keempat
yaitu Inference subjek NFS tidak membuat kesimpulan. Secara keseluruhan subjek NFS

tidak memenuhi kriteria dari empat indikator yang digunakan dalam penelitian ini.

Masalah nomor 2
Subjek AW

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun - Halaman
Erlinawati'", Haninda Bharata?

‘jike\ohmi B Paﬂ:&anO& Pacaar joo m
&:\am\\q >

kawat « loo™

] \—)5: V7 xL
{ou lom - Uoplo = Uoo

Yoo = Uoyx tio

Moo -0 = 4o %

3‘30:&40;

¥ = E%o

o
Ut S
V4

Gambar 4. Jawaban Subjek AW Nomor 2

Pada gambar 4 di atas subjek AW mengidentifikasi pertanyaan dengan
menuliskan unsur-unsur yang diketahui walaupun tidak tepat, seharusnya adalah panjang
kawat.

Indikator yang kedua yaitu Advance Clarification berdasarkan gambar 6 di atas
subjek AW tidak dapat menghubungkan antar konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah, hal ini berakibat subjek AW tidak tepat dalam membuat model
matematikanya. Pada indikator Strategies and tactics subjek AW tidak dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan benar. Pada indikator yang keempat yaitu

Inference subjek AW tidak membuat kesimpulan.
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Gambar 5. Jawaban Subjek MZA Nomor 2
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Subjek MZA memberikan jawaban yang sama dengan subjek AW hal ini berarti
empat indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini tidak
terpenuhi oleh subjek MZA.

Subjek NFS

Gambar 6. Jawaban Subjek NFS Nomor 2

Pada indikator Elementary Clarification subjek NFS tidak menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dari masalah yang diberikan. Pada indikator Advance Clarification
subjek NFS berusaha membuat ilustrasi walaupun tidak tepat. Kemudian subjek NFS juga
tidak dapat membuat model matematika dari masalah yang diberikan. Pada indikator
yang ketiga yaitu Strategies and tactics subjek NFS tidak tepat dalam memilih strategi
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sehingga subjek NFS tidak
menyelesaiakan permasalahan dengan tepat dan benar. Pada indikator Inference subjek

NFS tidak membuat kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Pembahasan

Subjek AW, MZA, dan NFS dari paparan di atas tidak dapat memenuhi empat
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Selain kurikulum dan silabus yang
digunakan terdapat faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa
antara lain usia, pendidikan, bidang akademik, keberhasilan akademik, tingkat sosial
ekonomi, tingkat pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua juga di perlu
dipertimbangkan (Arslan et al, 2014). Selain itu pengaruh guru juga sangat besar terhadap
kemampuan berpikir siswa, Massa (2014) menyatakan bahwa Kkepercayaan dan

pengalaman guru ketika berada dibangku sekolah mempengaruhi pembelajaran yang
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diberikan kepada siswanya. Hal ini diperkuat oleh Trumbul dan Slack (Massa,
2014) yang juga menyatakan bahwa guru sering gagal dalam mengembangkan ide-ide
konstruktivis tentang belajar-mengajar dikarenakan pengalaman guru ketika dalam
lingkungan pendidikan.

Untuk mengasah kemampuan berpikir Kritis siswa peran guru sangat besar
sebagai fasilitator dalam proses pendidikan siswa. Guru harus mampu menyediakan
lingkungan belajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Berdasarkan pendapat Massa (2014) di atas maka hal lain yang tak kalah penting adalah
kemauan guru untuk terus berupaya meningkatkan kemampuannya dalam kegiatan

belajar-mengajar guna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
siswa berkemampuan tinggi di Madrasah Aliyah tergolong rendah. Siswa tidak memenuhi
empat indikator yang digunakan yaitu Elementary Clarification, Advance Clarification,

Strategies and Tactics, dan Inference.

B. Saran
Hasil dari penelitian ini memberikan informasi kepada guru bahwa kemampuan

berpikir kritis matematis siswa terogolong rendah, sehingga guru dapat memfasilitasi
siswa dengan memberikan pembelajaran matematika menggunakan design pembelajaran

dimana siswa dapat melatih kemampuan berpikir kritis matematisnya.
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